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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Besar kebutuhan air yang di manfaatkan  untuk Irigasi adalah sebesar

1.200 liter/detik/ha. (hal.66)
2. Debit air mampu mengairi lahan sesuai dengan kebutuhan baku sawah

yang ada untuk Bulan Desember sampai dengan Bulan Nopember, debit
minimal 0.33 m3/detik dan debit maksimal 1.83 m3/detik. (hal.69)

3. Cara mengoptimalkan debit air dengan Jaringan Irigasi yang sudah ada
adalah dengan cara dilakukan rotasi pada tingkat induk, sekunder atau
tersier dengan melihat faktor K pasten.

5.2. Saran
1. Air yang dibutuhkan untuk jaringan irigasi sudah memenuhi, namun harus

tetap ditingkatkan guna menjaga intensitas tanaman.
2. Perlu ditingkatkan lagi untuk pengembangan lahan pertanian dari baku

sawah yang sudah ada, karena debit air sudah melibihi kapasitas dalam
mengairi baku sawah yang ada. Untuk bulan Januari sampai Mei pada saat
air berlebihan.

3. Perlu diterapkan cara rotasi/giliran pada sistem pemberian air guna
menjaga pertumbuhan dan produktifitas tanaman meskipun air yang
dibutuhkan sudah mencukupi lahan atau baku sawah yang terairi.
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